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BAB VI 

SIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

1. Manajemen Pendidikan Inklusif di SD N Semarangan 5 Sidokarto 

Godean Sleman 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pendidikan inklusif 

di SD N Semarangan 5 tahun ajaran 2015-2016 sudah mencakup kedelapan 

indikator penelitian. Penyusunan visi, misi, dan tujuan sudah 

dilakukandengan rapat tiga tahunan sekali, juga dilakukan peninjauan di 

setiap rapat awal tahun. Visi, misi, dan tujuan yang ada tidakmendukung 

terwujudnya sekolah inklusif.Terdapat rapat peninjauan visi, misi, dan tujuan 

sekolah sebagai usaha kepala sekolah untuk memahamkan visi, misi dan 

tujuan kepada staf dan seluruh warga sekolah. 

Penyusunan program penyelenggaraan dan pengembangan sekolah 

dilaksanakan dalam rapat bersama dewan guru dan komite sekolah.Akan 

tetapi rencana yang tertera dalam RPS ada beberapa yang berlum 

dilaksanakan sekolah. Penyusunan program penyelenggaraan dan 

pengembangan sekolah mencakup Rencana Kerja Tahunan (RKT), Rencana 

Kerja Jangka Menengah (RKJM), Rencana Pengembangan Sekolah (RPS). 

Akan tetapi sekolah tidak membuat Rencana Kerja Sekolah Jangka Panjang 

(RKSJP) untuk jangka waktu delapan tahunan. Sekolah juga belum menyusun 

bendel kurikulum inklusif. 
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Hasil penelitian menunjukkan proses PPDB SD N Semarangan 5 

diawali dengan penyusunan/pembentukan panitia, kemudian panitia membuat 

syarat penerimaan, menentukan jumlah peserta didik yang diterima sekolah. 

PPDB  dilaksanakan dengan mempertimbangkan aspek sarana dan prasarana, 

aspek tenaga pendidik, juga sumber dana biaya sekolah. Melakukan asesmen 

kepada PDBK yang sudah diterima bekerjasama dengan Puskesmas 

Kecamatan Godean. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa GPK di SD N Semarangan 5 

yang bertugas ada tiga orang dengan jadwal yang tidak setiap hari ada di 

sekolah. GPK juga tidak mengadakan pelatihan di sekolah untuk 

memahamkan karakteristik ABK untuk guru dan staf sekolah. GPK tidak 

setiap hari mendampingi PDBK di kelas.  

Hasil penelitian menunjukkan proses penyusunan kurikulum di SD N 

Semarangan 5 belum dilaksanakan. Guru melakukan modifikasi RPP karena 

sekolah belum memiliki bendel kurikulum inklusif atau kurikulum yang 

menyesuaikan dengan kebutuhan dan keadaan sekolah sebagai sekolah 

inklusif. 

Manajemen yang dilakukan kepala sekolah yaitu memastikan tenaga 

pendidik dan staf memiliki kemampuan akademik dan kualifikasi yang sesuai 

dengan kebutuhan sekolah. Pembagian tugas antara guru kelas, GPK dan 

bimbingan dan konseling di kelas dilakkan dengan baik meskipun sekolah 

tidak memiliki guru bimbingan dan konseling yang digantikan oleh guru 

kelas.  
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Manajemen sarana dan prasarana sekolah dilakukan dengan membuat 

inventaris tahunan. Sekolah membuat sarana dan prasarana aksesibel untuk 

peserta didik berkebutuhan khusus. Sarana dan prasarana juga memperhatikan 

aspek keselamatan PDBK. Sarana dan prasarana dirawat dan dibersihkan 

setiap hari oleh penjaga sekolah dan juga sarana dan prasarana khusus PDBK 

dirawat oleh GPK sekolah. 

Kepala sekolah tidak menginstruksikan GPK untuk membuat 

pelatihan. GPK juga tidak mengadakan pelatihan khusus internal sekolah. 

Akan tetapi guru dan staf mendapat pengetahuan tentang ABK dari DIKLAT 

yang diadakan pemerintah provinsi dan Kabupaten Sleman. 

Proses kerjasama sekolah yang rutin berjalan yaitu dengan puskesmas 

Kecamatan Godean untuk melaksanakan asesmen PDBK dan juga dengan 

masyarakat melalui komite.  

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat  

Faktor pendukung manajemen pendidikan inklusif di SD N 

Semarangan 5 yaitu dari masyarakat yang mendukung dengan keberadaan 

sekolah inklusif di daerah sekitar. Sedangkan dukungan dari guru yang 

sebatas menerima menjadi faktor penghambat manajemen pendidikan inklusif 

di SD N Semarangan 5. 

Faktor penghambat manajemen pendidikan inklusif mencakup guru 

yang hanya menerima tugas sebagai guru di sekolah inkluif, tanpa disertai 

dengan motivasi untuk mengembangkan sekolah dengan baik. Guru 
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melaksanakan tugas mengajar dengan baik, akan tetapi tidak berfokus untuk 

mengembangkan pendidikan inklusif secara intens. Tidak ada dana khusus 

pendidikan inklusif dari pemerintah. Kurangnya tenaga pendidik (GPK) yang 

mendampingi PDBK di kelas. Sarana dan pasarana yang belum lengkap 

menyebabkan sekolah tidak leluasa menerima ABK.  

 

B. IMPLIKASI 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan yang diperoleh 

dapat disampaikan beberapa implikasi pemikiran berkaitan dengan manajemen 

pendidikan inklusif di SD N Semarangan 5 sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Berdasarkan hasil penelitian dan dikaitkan dengan teori maka akan 

meningkatkan kualitas manajemen pendidikan inklusif di sekolah dasar. 

Dengan demikian hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan 

bagi pihak sekolah untuk meningkatkan manajemen pendidikan inklusif di 

SD N Semarangan 5 Sidokarto Godean Sleman. Pihak sekolah hendaknya 

berusaha dan saling mendukung antar warga sekolah untuk meningkatkan 

kualitas manajemen pendidikan inklusif agar visi, misi, dan tujuan sekolah 

dapat tercapai. 

 

2. Implikasi Praktis 

Bagi peneliti yang melakukan penelitian yang berhubungan dengan 

manajemen pendidikan inklusif di SD N Semarangan 5 Godean Sleman tahun 
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ajaran 2015-2016, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

referensi atau sumber teori yang dapat digunakan sebagai materi penunjang 

dalam penelitian tersebut. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 

bahan evaluasi peneliti agar ketika masuk ke dunia kerja dapat melaksanakan 

manajemen pendidikan inklusif dengan baik. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada manajemen pendidikan 

inklusif di SD N Semarangan 5 Sidokarto Godean Sleman tahun ajaran 2015-

2016, ada beberapa saran yang perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah hendaknya lebih meningkatkan pengawasan dan proses 

manajemen sekolah. Kepala sekolah hendaknya memotivasi guru agar lebih 

semangat untuk meningkatkan kinerjanya. Kepala sekolah hendaknya 

melakukan pengawasan terhadap GPK sekolah agar dapat berkontribusi 

dengan maksimal dalam memajukan pendidika inklusif sekolah. Kepala 

sekolah hendaknya mengkoordinasikan guru kelas untuk membuat kurikulum 

dan menjadikan bendel kurikulum sebagai panduan pelaksanaan program 

pembelajaran. 

 

2. Bagi Guru 

Guru hendaknya mendukung kepala sekolah dalam memanajemen 

pendidikan inklusif dengan mematuhi saran dari kepala sekolah yang 
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sekiranya membangun dan mendukung dalam pencapaian visi, misi, dan 

tujuan skeolah. 

 

3. Bagi GPK 

GPK hendaknya meningkatkan kinerja agar pendidikan inklusif SD N 

Semarangan 5 berjalan dengan maksimal. 
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Lampiran 2: Surat Ijin Penelitian dari BAPPEDA 
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Lampiran 3: Surat Pernyataan telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4: Kisi-kisi Observasi 

No Aspek Pengamatan Indikator 
Nomor 

Item 

Jumlah 

Item 

1 Manajemen Pendidikan 

Inklusif Sekolah Dasar 

Negeri Semarangan 5, 

Sidokarto, Godean, 

Sleman Tahun Ajaran 

2015-2016 

1. Penyusunan visi, misi, dan 

tujuan sekolah  

2. Penyusunan program 

penyelenggaraan dan 

pengembangan pendidikan 

inklusif di sekolah 

3. Penerimaan peserta didik 

baru 

4. Perancangan kurikulum 

fleksibel  

5. Manajemen tenaga pendidik 

6. Manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan 

7. Pemahaman guru terhadap  

karakteristik anak 

berkebutuhan khusus 

8. Kerja sama sekolah dengan 

pihak lain 

1-5 

 

6-10 

 

 

 

11-17 

 

18-20 

 

21-26 

27-40 

 

41-42 

 

 

43-45 

5 

 

5 

 

 

 

7 

 

3 

 

6 

14 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 



180 
 

 

Lampiran 5 : Pedoman Observasi 

No 

Aspek Pengamatan 

Pelaksanaan 

Manajemen 

Pendidikan Inklusif 

Indikator Pernyataan 

Ya 

(√) 

Tidak 

(√) 

Keterangan 

1 Manajemen 

Pendidikan 

Inklusif Sekolah 

Dasar Negeri 

Semarangan 5, 

Sidokarto, Godean, 

Sleman Tahun 

Ajaran 2015-2016. 

Penyusunan visi, misi, dan 

tujuan sekolah 

1) Terdapat Flakat visi, misi, dan tujuan 

sekolah di tempat-tempat strategis di 

sekolah 

2) Visi mendukung terwujudnya sekolah 

inklusif 

3) Misi mendukung terwujudnya sekolah 

inklusif dan dikembangkan 

berdasarkan misi sekolah 

4) Tujuan mendukung terwujudnya 

sekolah inklusif dan dikembangkan 

berdasarkan visi dan misi sekolah 

5) Terdapat rapat pembaruan visi, misi, 

dan tujuan sekolah 
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Penyusunan program 

penyelenggaraan dan 

pengembangan pendidikan 

inklusif di sekolah 

6) Sekolah membuat dan menerapkan 

rencana pengembangan sekolah (RPS) 

7) Sekolah memiliki rencana kerja 

sekolah jangka panjang (RKSJP) (8 

tahun) 

8) Sekolah memiliki rencana kerja 

sekolah jangka menengah (RKSJM) 

(4 tahun) 

9) Sekolah memiliki rencana kerja 

sekolah jangka pendek/tahunan 

(RKSJP/T) (1 tahun) 

10) Sekolah memiliki kurikulum yang 

menyesuaikan keadaan dan kebutuhan 

sekolah 

   

Penerimaan peserta didik 

baru 

11) Penerimaan peserta didik baru 

mempertimbangkan sumber daya 

pendidik dan tenaga kependidikan 

12) Penerimaan peserta didik baru 

mempertimbangkan sumber daya 
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sarana dan prasarana sekolah 

13) Penerimaan peserta didik baru 

mempertimbangkan sumber dana 

sekolah 

14) Jumlah siswa berkebutuhan khusus 

yang diterima di tahun 2015 minimal 

1 orang siswa dari keseluruhan siswa 

di satu kelas 

15) Sekolah membentuk panitia 

penerimaan peserta didik baru 

16) Panitia membuat pedoman 

penerimaan peserta didik baru 

17) Panitia melakukan asesmen awal pada 

calon peserta didik baru 

Perancangan kurikulum 

fleksibel 

18) Sekolah memiliki bendel buku 

kurikulum satuan pendidikan yang 

inklusif 

19) Kurikulum sekolah disusun dengan 

menerapkan visi, misi, dan tujuan 
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sekolah 

20) Kurikulum sekolah bersifat fleksibel 

untuk peserta didik berkebutuhan 

khusus 

Manajemen tenaga pendidik 21) Pendidik dan tenaga pendidik 

memenuhi standar kualifikasi 

akademik dan kompetensi 

22) Kepala sekolah menunjuk seorang 

guru senior dan kompeten untuk 

menjadi manajer pendidikan inklusif 

(pengelola pendidikan inklusif) 

23) Kepala sekolah mengintruksikan guru 

kelas untuk menerapkan kurikulum 

fleksibel pada anak berkebutuhan 

khusus 

24) Guru bimbingan dan konseling 

melayani siswa berkebutuhan khusus 

sesuai dengan keadaan dan kebutuhan 

peserta didik 
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25) Kepala sekolah menunjuk guru 

pembimbing khusus (GPK) untuk 

membuat program dan melaksanakan 

pembimbingan pendidik dan tenaga 

kependidikan tentang pendidikan 

inklusif 

26) GPK membuat laporan pembimbingan 

tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan kepada kepala sekolah 

Manajemen sarana dan 

prasarana 

27)  Sekolah memiliki sarana dan 

prasarana yang memadai untuk 

pelaksanaan program pembelajaran 

28) Sarana dan prasarana sekolah dibuat 

aksesibel umtuk peserta didik 

berkebutuhan khusus (PDBK) 

29) Ruang kelas dibuat aksesibel untuk 

PDBK 

30) Ruang perpustakaan dibuat aksesibel 

untuk PDBK 
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31) Ruang guru dibuat aksesibel untuk 

PDBK 

32) Ruang kepala sekolah dibuat aksesibel 

untuk PDBK 

33) Sarana Ibadah dibuat aksesibel untuk 

PDBK 

34) Arena Olahraga dibuat aksesibel 

untuk PDBK 

35) Arena bermain dan taman sekolah 

dibuat aksesibel untuk PDBK 

36) Toilet dibuat aksesibel untuk PDBK 

37) Sarana dan prasarana sekolah 

mempertimbangkan aspek 

keselamatan peserta didik 

38) Terdapat jalur pemandu arah untuk 

anak berkebutuhan khusus 

39) Kepala sekolah mengadakan kegiatan 

rutin perawatan sarana dan prasarana 

untuk ABK 
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40) Kepala sekolah menginstruksikan 

minimal satu orang untuk melakukan 

perawatan sarana dan prasarana 

khusus PDBK 

Pemahaman guru terhadap 

karakteristik anak 

berkebutuhan khusus 

41) Sekolah mengadakan 

pelatihan/mengirim tenaga pendidik 

dan tenaga kependidikan untuk 

mengikuti pelatihan tentang 

karakteristik Anak Berkebutuhan 

Khusus 

42) Guru dapat menangani permasalahan 

PDBK di kelas sesuai dengan 

kebutuhannya 

   

Kerja sama sekolah dengan 

pihak lain 

43) Sekolah bekerja sama dengan instansi 

atau lembaga terkait yang mendukung 

terlaksananya program pendidikan 

inklusif 

44) Sekolah bekerja sama dengan 

masyarakat dalam melaksanakan 
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manajemen pendidikan inklusif 

45) Sekolah membuat laporan hasil 

program yang telah diselenggarakan 

kepada pihak terkait 
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Lampiran 6: Kisi-kisi Wawancara 

No Aspek Pengamatan Indikator 
Nomor 

Item 

Jumlah 

Item 

1 Manajemen Pendidikan 

Inklusif Sekolah Dasar 

Negeri Semarangan 5, 

Sidokarto, Godean, 

Sleman Tahun Ajaran 

2015-2016 

1. Penyusunan visi, misi, dan 

tujuan sekolah  

2. Penyusunan program 

penyelenggaraan dan 

pengembangan pendidikan 

inklusif di sekolah 

3. Penerimaan peserta didik 

baru 

4. Perancangan kurikulum 

fleksibel  

5. Manajemen tenaga pendidik 

6. Manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan 

7. Pemahaman guru terhadap  

karakteristik anak 

berkebutuhan khusus 

8. Kerja sama sekolah dengan 

pihak lain 

9. Ffaktor pendukung dan 

penghambat manajemen 

sekolah inklusif 

1-4 

 

5-8 

 

 

 

9-10 

 

11-12 

 

13-15 

16-19 

 

20-21 

 

 

22-24 

 

25-26 
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Lampiran 7: Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 

No Aspek Pengamatan  Indikator Pertanyaan Jawaban 

1 Manajemen Pendidikan 

Inklusif Sekolah Dasar 

Negeri Semarangan 5 

Sidokarto Godean Sleman 

Tahun Ajaran 2015-2016 

Penyusunan visi, misi, 

dan tujuan sekolah 

1. Bagaimana proses penyusunan visi, 

misi, dan tujuan sekolah? 

2. Bagaimana cara Bapak memahamkan 

visi, misi, dan tujuan sekolah kepada 

staf Anda (tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan) di Sekolah Dasar Negeri 

Semarangan 5? 

3. Apakah dalam penyusunan visi, misi, 

dan tujuan didasarkan pada kebutuhan 

sekolah inklusif? Jika iya/tidak 

mengapa? 

4. Apakah terdapat rapat pembaruan visi, 

misi, dan tujuan sekolah? Jika iya/tidak 

mengapa? 

 

Penyusunan program 5. Bagaimana proses penyusunan Rencana  
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penyelenggaraan dan 

pengembangan 

Pengembangan sekolah (RPS)? 

6. Bagaimana proses penyusunan rencana 

kerja sekolah yang berkaitan dengan 

pendidikan inklusif (RKSJP, RKSJM, 

RKSJP/T)? 

7. Apakah sekolah memiliki kurikulum 

tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang 

berkaitan dengan pendidikan inklusif? 

Jika iya/tidak bagaimana proses 

penyusunannya? 

8. Bagaimana Bapak melakukan 

manajemen program penyelenggara dan 

pengembangan sekolah yang inklusif? 

Penerimaan Peserta 

Didik Baru 

9. Bagaimana proses penerimaan peserta 

didik baru di Sekolah Dasar Negeri 

Semarangan 5 tahun ajaran 2015-2016 

yang berkaitan dengan penerimaan 

PDBK? 

10. Apakah penerimaan peserta didik baru 
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mempertimbangkan sumber daya 

pendidik dan tenaga kependidikan, 

sumber daya sarana dan prasarana, serta 

sumber daya biaya sekolah? Jika 

iya/tidak mengapa? 

Kurikulum fleksibel 

pendidikan inklusif 

11. Bagaimanakah proses penyusunan 

kurikulum sekolah yang berkaitan 

dengan peserta didik berkebutuhan 

khusus (PDBK)? 

12. Apakah RPP dan Silabus sudah dibuat 

fleksibel untuk PDBK? Jika sudah, 

sejak kapan diberlakukan? Jika belum 

kenapa? 

 

Manajemen tenaga 

pendidik 

13. Bagaimana proses manajemen tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan 

sekolah? 

14. Bagaimana proses pembagian tugas 

guru kelas, guru pembimbing khusus, 

dan guru bimbingan dan konseling 
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terkait dengan pelayanan pendidikan 

pada PDBK? 

15. Apa saja tugas guru pembimbing 

khusus di sekolah? 

Manajemen sarana dan 

prasarana 

16. Bagaimana proses manajemen sarana 

dan prasarana sekolah berkaitan dengan 

kebutuhan PDBK? 

17. Apakah fasilitas umum di sekolah 

dibuat aksesibel untuk PDBK? Jika 

iya/tidak mengapa? 

18. Bagaimana rencana pengembangan 

sarana dan prasarana sekolah berkaitan 

dengan kebutuhan PDBK? 

19. Apakah Bapak menugaskan seseorang 

untuk melakukan perawatan sarana 

khusus PDBK? Jika iya siapa? Jikaa 

tidak mengapa? 

 



193 
 

 

Pemahaman guru 

terhadap karakteristik 

anak berkebutuhan 

khusus 

20. Apakah tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan di Sekolah Dasar Negeri 

Semarangan 5 dibekali pengetahuan 

tentang karakteristik anak berkebutuhan 

khusus? Jika iya dalam bentuk kegiatan 

apa? Jika tidak mengapa? 

21. Apakah pernah ada pelatihan untuk 

membuat perangkat pembelajaran yang 

inklusif? Jika iya kapan dan siapa 

penyelenggaranya? Jika tidak, kenapa? 

 

Kerja sama sekolah 

dengan pihak lain 

22. Apakah sekolah memiliki kerja sama 

dengan pihak lain? Jika iya, dengan 

siapa saja? Jika tidak kenapa? 

23. Kerja sama seperti apa yang dilakukan 

sekolah dengan pihak lain? 

24. Bagaimana proses pelaporan program 

kerja sekolah kepada pihak yang diajak 

bekerja sama? 
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Faktor pendukung dan 

penghambat 

manajemen sekolah 

inklusif 

25.  Apa saja faktor pendukung dalam 

melakukan manajemen sekolah? 

26. Apa saja faktor penghambat atau 

kendala dalam melaksanakan 

manajemen sekolah? 
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Lampiran 8: Pedoman Wawancara Guru Kelas dan GPK 

No Aspek Pengamatan  Indikator Pertanyaan Jawaban 

1 Manajemen Pendidikan 

Inklusif Sekolah Dasar 

Negeri Semarangan 5 

Sidokarto Godean Sleman 

Tahun Ajaran 2015-2016 

Penyusunan visi, misi, 

dan tujuan sekolah 

1. Bagaimana proses penyusunan visi, 

misi, dan tujuan sekolah? 

2. Bagaimana cara kepala skolah 

memahamkan visi, misi, dan tujuan 

sekolah kepada staf Anda (tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan) di 

Sekolah Dasar Negeri Semarangan 5? 

3. Apakah dalam penyusunan visi, misi, 

dan tujuan didasarkan pada kebutuhan 

sekolah inklusif? Jika iya/tidak 

mengapa? 

4. Apakah terdapat rapat pembaruan visi, 

misi, dan tujuan sekolah? Jika iya/tidak 

mengapa? 

 

Penyusunan program 5. Bagaimana proses penyusunan Rencana  
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penyelenggaraan dan 

pengembangan 

Pengembangan sekolah (RPS)? 

6. Bagaimana proses penyusunan rencana 

kerja sekolah yang berkaitan dengan 

pendidikan inklusif (RKSJP, RKSJM, 

RKSJP/T)? 

7. Apakah sekolah memiliki kurikulum 

tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang 

berkaitan dengan pendidikan inklusif? 

Jika iya/tidak bagaimana proses 

penyusunannya? 

8. Bagaimana Bapak melakukan 

manajemen program penyelenggara dan 

pengembangan sekolah yang inklusif? 

Penerimaan Peserta 

Didik Baru 

9. Bagaimana proses penerimaan peserta 

didik baru di Sekolah Dasar Negeri 

Semarangan 5 tahun ajaran 2015-2016 

yang berkaitan dengan penerimaan 

PDBK? 

10. Apakah penerimaan peserta didik baru 
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mempertimbangkan sumber daya 

pendidik dan tenaga kependidikan, 

sumber daya sarana dan prasarana, serta 

sumber daya biaya sekolah? Jika 

iya/tidak mengapa? 

Kurikulum fleksibel 

pendidikan inklusif 

11. Bagaimanakah proses penyusunan 

kurikulum sekolah yang berkaitan 

dengan peserta didik berkebutuhan 

khusus (PDBK)? 

12. Apakah RPP dan Silabus sudah dibuat 

fleksibel untuk PDBK? Jika sudah, 

sejak kapan diberlakukan? Jika belum 

kenapa? 

 

Manajemen tenaga 

pendidik 

13. Bagaimana proses manajemen tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan 

sekolah? 

14. Bagaimana proses pembagian tugas 

guru kelas, guru pembimbing khusus, 

dan guru bimbingan dan konseling 
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terkait dengan pelayanan pendidikan 

pada PDBK? 

15. Apa saja tugas guru pembimbing 

khusus di sekolah? 

Manajemen sarana dan 

prasarana 

16. Bagaimana proses manajemen sarana 

dan prasarana sekolah berkaitan dengan 

kebutuhan PDBK? 

17. Apakah fasilitas umum di sekolah 

dibuat aksesibel untuk PDBK? Jika 

iya/tidak mengapa? 

18. Bagaimana rencana pengembangan 

sarana dan prasarana sekolah berkaitan 

dengan kebutuhan PDBK? 

19. Apakah kepala sekolah menugaskan 

seseorang untuk melakukan perawatan 

sarana khusus PDBK? Jika iya siapa? 

Jikaa tidak mengapa? 
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Pemahaman guru 

terhadap karakteristik 

anak berkebutuhan 

khusus 

20. Apakah tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan di Sekolah Dasar Negeri 

Semarangan 5 dibekali pengetahuan 

tentang karakteristik anak berkebutuhan 

khusus? Jika iya dalam bentuk kegiatan 

apa? Jika tidak mengapa? 

21. Apakah pernah ada pelatihan untuk 

membuat perangkat pembelajaran yang 

inklusif? Jika iya kapan dan siapa 

penyelenggaranya? Jika tidak, kenapa? 

 

Kerja sama sekolah 

dengan pihak lain 

22. Apakah sekolah memiliki kerja sama 

dengan pihak lain? Jika iya, dengan 

siapa saja? Jika tidak kenapa? 

23. Kerja sama seperti apa yang dilakukan 

sekolah dengan pihak lain? 

24. Bagaimana proses pelaporan program 

kerja sekolah kepada pihak yang diajak 

bekerja sama? 
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Faktor pendukung dan 

penghambat 

manajemen sekolah 

inklusif 

25.  Apa saja faktor pendukung dalam 

melakukan manajemen sekolah? 

26. Apa saja faktor penghambat atau 

kendala dalam melaksanakan 

manajemen sekolah? 
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Lampiran 9: Lembar Validasi Observasi 
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Lampiran 10: Lembar Validasi Wawancara Kepala Sekolah 
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Lampiran 11: Lembar Validasi Wawancara Guru Kelas 
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Lampiran 12: Lembar Validasi Wawancara GPK 
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Lampiran 13: Sertifikat Diklat Guru dan Surat Tugas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran______. Data diri Peserta Didik Berkebutuhan Khusus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



211 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



212 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



213 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



214 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



215 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



216 
 

 

Lampiran 14: Catatan Lapangan 
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Lampiran 15: SK PPDB 
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Lampiran 16: Data Peserta Didik tahun ajaran 2015-2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



230 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



231 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



232 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



233 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



234 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



235 
 

 

Lampiran 17: Foto Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Flakat Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah di Ruang-ruang Strategis Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Struktur organisasi sekolah  
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Buku Inventaris sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang Perpustakaan aksesibel PDBK 
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Ruang Kepala Sekolah aksesibel PDBK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang Guru aksesibel PDBK 
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Sarana Beribadah belum aksesibel PDBK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Toilet aksesibel PDBK 
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Tempat Parkir Sekolah aksesibel PDBK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang Kelas I Aksesibel PDBK 
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Ruang Kelas II aksesibel PDBK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang Kelas III aksesibel PDBK 
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Ruang Kelas V aksesibel PDBK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang Kelas VI aksesibel PDBK 
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Sekolah Menyusun Rencana Pengembangan Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sekolah membuat APBS 

 



243 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kalender Akademik Tahun 2015-2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kurikulum yang digunakan SD N Semarangan 5 
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Rencana Kerja Tahunan Sekolah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rencana Kerja Sekolah Jangka Menengah 
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Taman Sekolah Aksesibel PDBK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang Kelas   
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Kurikulum yang digunakan di SD N Semarangan 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suasana Rapat bersama orang tua siswa 
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Meja dan kursi khusus PDBK 

 



248 
 

 

Lampiran 18: Data Peserta Didik Berkebutuhan Khusus 

No Kelas NIS Nama Lengkap Tempat, tanggal lahir Alamat 
Jenis 

Kelamin 

Jenis 

Ketunaan 

1 I 2010 Alfian Adnan Nofiansyah Sragen, 20 November 

2007 

Ngalarang RT 05/11 

Sidoarum 

Laki-laki Slow 

Lerarner 

2 II 1987 Farel Risal Lempoy Sleman, 10  November 

2007 

Ganchan VIII 

Sidomulyo Godean 

Laki-laki Slow 

Lerarner 

3 III 1932 Kaka Puris Setiawan Sleman, 13 Juni 2005 Brintik Sidokarto 

Godean 

Laki-laki Slow 

Lerarner 

4 III 1951 Dava Putra Yudhistira Jakarta, 10 Maret 2006 Nogosari Sidokarto 

Godean 

Laki-laki Slow 

Lerarner 

5 III 1954 Exel Aditya Putra Sleman, 12 Juli 2007 Sembuh Wetan Laki-laki Slow 

Lerarner 

6 III 1965 Rhasky Aditya Pekanbaru, 9 November 

2005 

Jetis Prenggan Laki-laki Slow 

Lerarner 

7 IV 1973 Avisa Putri Faustina Jakarta, 2 Februari 2005 Jl. Ismaya Gg. H Amat Perempuan Slow 
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RT 03/08 Cinere Depok Lerarner 

8 V 1912 Rijah Faqih Nur P Sleman, 14 Juni 2003 Joklah 6 Sidoluhur Laki-laki Slow 

Lerarner 

9 VI 1869 Ghefira Andina Putri Sleman, 1 Desember 

2002 

Perum Taman Mutiara 

Sidokarto Godean 

Perempuan Tunadaksa 

Sumber: Data Administrasi Peserta Didik SD N Semarangan 5 
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Lampiran 19. Surat Keputusan Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusi 

Kabupaten Sleman 
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